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ABSTRAK

ASRIYANTO NUSI. Prevalensi Cacingan Saluran Pencernaan Sapi di Kota
Gorontalo. Dibawah bimbingan Nibras Karnain Laya sebagai pembimbing |
dan Tri Ananda Erwin Nugroho sebagai pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi cacingan pada saluran
pencernaan sapi di Kota Gorontalo. Pengambilan sampel menggunakan rumus slovin
dengan tingkat kepercayaan 90%. Total jumlah populasi sapi di Kota Gorontalo
adalah 3.097 ekor, sampel yang digunakan berjumlah 100 ekor. Pemilihan sampel
dilakukan secara acak proporsional. Metode penelitian dengan melakukan
pemeriksaan feses menggunakan metode natif dan metode pengapungan. Prevalensi
ditentukan dengan menghitung jumlah ternak yang cacingan dibagi dengan jumlah
ternak yang diperiksa dikalikan seratus persen. Kondisi cacingan ditentukan dengan
ditemukan telur cacing pada pemeriksaan menggunakan metode natif atau
pengapungan. Parameter yang diamati adalah ada atau tidaknya telur cacing pada
sempel feses sapi yang diperiksa. Data yang diperoleh disajikan secara deskriptif.
Hasil penelitian diperoleh adanya telur cacing pada feses sapi. Dari 100 sampel yang
diperiksa ditemukan 84 sampel positif adanya telur cacing. Dari 84 ekor sapi 60
sampel ditemukan telur cacing dengan metode natif dan 24 sampel ditemukan dengan
metode pengapungan.

Prevalensi cacingan saluran pencernaan sapi di Kota Gorontalo adalah 84% dari 100
sampel yang diperiksa. Kondisi 84 ekor sapi yang mengalami cacingan ada 60 ekor
(71%) mengalami cacingan berat dan 24 ekor (29%) mengalami cacingan ringan.

Kata kunci: Prevalensi, Cacing, Saluran Pencernaan, Sapi, Kota Gorontalo.



